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Abstract	 This	study	aims	to	examine	the	effect	of	information	asymmetry,	company	life	cycle	and	free	

cash	flow	on	earnings	management.	This	study	was	tested	with	a	multiple	linear	regression	

model,	using	the	SPSS	tool.	The	population	in	the	study	were	34	industrial	sector	companies	

listed	on	the	IDX	2018-2022,	selected	by	purposive	sampling	so	that	the	total	sample	was	

119	data.	The	data	used	in	this	study	are	the	annual	financial	reports	of	companies	listed	

on	the	IDX.	Information	asymmetry	uses	bid-ask	spread	measurements,	the	company	life	

cycle	uses	sales	growth	and	free	cash	flow	uses	free	cash	flow	measurements.	The	results	of	

this	 study	prove	that	 information	asymmetry	and	the	company	 life	cycle	affect	earnings	

management,	but	free	cash	flow	does	not	affect	earnings	management.	

Keywords:	 information	asymmetry,	firm	life	cycle,	free	cash	flow,	earnings	management.	

 

Pendahuluan	

Praktik	 manajemen	 laba	 pada	 saat	 ini	 telah	
menjadi	fokus	utama	dalam	literatur	akuntansi	
maupun	 keuangan.	 Manajemen	 laba	 merujuk	
pada	 tindakan	 yang	 dilakukan	 secara	 sadar	
oleh	perusahaan	untuk	memanipulasi	 laporan	
keuangan	 yang	 dihasilkan	 guna	 mengubah	
persepsi	 stakeholder	 mengenai	 kinerja	
perusahaan	 agar	 tetap	 dipandang	 baik	 oleh	
pemilik	 atau	 agen	 maupun	 para	 investor.	
Dampak	 dari	 adanya	 manajemen	 laba	 sangat	
signifikan	pada	 laporan	keuangan,	oleh	 sebab	
itu	perlu	dipahami	 secara	mendalam	apa	 saja	
faktor-faktor	yang	mempengaruhinya.	

Di	 Indonesia	 berdasarkan	 hasil	 survei	
Report	 to	 The	 Nations	 (2018)	 yang	 dilakukan	
oleh	 Association	 of	 Certified	 Fraud	 Examiners	
(ACFE)	 terdapat	 10%	 laporan	keuangan	 yang	
terdeteksi	melakukan	kecurangan.	Pada	tahun	
2019	 ACFE	 mengidentifikasi	 sebanyak	 239	
kasus	 kecurangan	 di	 Indonesia	 (Unair.ac.id,	
2023).	Besarnya	laba	yang	tersaji	pada	laporan	
keuangan	 dapat	 mempengaruhi	 pengambilan	
keputusan	 (Al-Absy	 et	 al.,	 2020).	 Manajemen	
laba	merupakan	praktik	yang	umum	dilakukan	
oleh	perusahaan	untuk	mempengaruhi	laporan	
keuangan	 dan	 memberikan	 gambaran	 yang	
lebih	 menguntungkan	 tentang	 kinerja	
perusahaan	 kepada	 para	 pemangku	
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kepentingan.	 Pengelolaan	 laba	 dapat	
melibatkan	 manipulasi	 pendapatan,	
pengeluaran,	 cadangan,	 atau	 pengukuran	
kembali	aset	dan	kewajiban.		

Salah	 satu	 faktor	 yang	 dapat	
mempengaruhi	praktik	manajemen	laba	adalah	
asimetri	 informasi,	 yaitu	 situasi	 di	 mana	
manajemen	 memiliki	 informasi	 lebih	 banyak	
dari	 pada	pihak	 eksternal.	 Asimetri	 informasi	
merupakan	suatu	keadaan	dimana	pihak-pihak	
tertentu	pada	suatu	perusahaan	lebih	memiliki	
akses	atau	 lebih	mengetahui	 informasi	terkait	
prospek	 dan	 risiko	 perusahaan	 dimasa	 yang	
akan	 datang	 dibandingkan	 dengan	 pihak	
eksternal	 seperti	 pemegang	 saham	 dan	
investor	 (Riadi,	 2022).	 	 Manajemen	 laba	
bermula	 dari	 adanya	 pemisahan	 peran	 atau	
perbedaan	 kepentingan	 antara	 pemilik	
(shareholders)	 dengan	 pengelola	 perusahaan,	
dimana	 manajemen	 berkewajiban	
memberikan	 sinyal	 mengenai	 kondisi	
perusahaan	 kepada	 pemilik.	 Tetapi	 informasi	
yang	 disampaikan	 terkadang	 diterima	 tidak	
sesuai	dengan	kondisi	perusahaan	sebenarnya.	
Kondisi	 ini	 dikenal	 sebagai	 informasi	 yang	
tidak	 simetris	 atau	 ketidakseimbangan	
informasi	(information	asymmetry).	

Siklus	 hidup	 perusahaan	 juga	 dapat	
mempengaruhi	 praktik	 manajemen	 laba.	
Perusahaan	sektor	industri	seringkali	melewati	
tahap-tahap	siklus	hidup	yang	berbeda,	mulai	
dari	tahap	pertumbuhan	hingga	tahap	matang	
atau	penurunan.	Pada	setiap	tahap	siklus	hidup	
ini,	 perusahaan	dapat	memiliki	motivasi	 yang	
berbeda	 untuk	 melakukan	 manajemen	 laba.	
Siklus	 hidup	 perusahaan	 dibagi	 menjadi	 4	
(empat)	 tahapan	 yaitu,	 introduction,	 growth,	
mature	 dan	 decline.	 Perusahaan	 yang	 ada	 di	
tahap	 introduction	 dan	 growth	 menggunakan	
sistem	 pengendalian	 yang	 renggang,	 tetapi	
perusahaan	 yang	 sudah	 mencapai	 tahapan	
mature	dan	decline	akan	menggunakan	sistem	
pengendalian	 yang	 ketat.	 Apabila	 sistem	
pengendalian	 yang	 digunakan	 semakin	 ketat,	
manajemen	 laba	 yang	 dilakukan	 semakin	
rendah	(Savitri,	2014).	

Faktor	yang	mempengaruhi	manajemen	
laba	 lainnya	 adalah	 free	 cash	 flow	 yang	
diartikan	 sebagai	 simpanan	 kas	 perusahaan	
yang	telah	selesai	membiayai	seluruh	kegiatan	
investasi	 dan	 modal	 kerja	 yang	 digunakan	

perusahaan	 untuk	 operasional	 dalam	
mengembangkan	 usahanya	 demi	
keberlangsungan	 perusahaan.	 Perusahaan	
yang	memiliki	persentase	cash	flow	yang	tinggi	
perusahaan	 tersebut	 memiliki	 peluang	 yang	
lebih	 besar	 untuk	 melakukan	 praktik	
manajemen	laba.	Semakin	besar	nilai	free	cash	
flow	 yang	 dimiliki	 suatu	 perusahaan	 maka	
kemampuan	 berkembang	 perusahaan	 juga	
akan	 semakin	 meningkat,	 begitupun	
sebaliknya	jika	nilai	free	cash	flow	nya	rendah	
maka	 operasional	 perusahaan	 tidak	 akan	
berjalan	 optimal	 dikarenakan	 perusahaan	
terkendala	 untuk	 membiayai	 investasi	 dan	
modal.	

Dalam	 konteks	 perusahaan	 sektor	
industri,	 praktik	 manajemen	 laba	 menjadi	
sangat	relevan	karena	persaingan	yang	ketat	di	
industri	 perusahaan	 cenderung	 akan	
melakukan	 manajemen	 laba	 untuk	
menampilkan	 laporan	 keuangan	 yang	 baik.	
Perusahaan-perusahaan	 dalam	 sektor	 ini	
sering	kali	berusaha	untuk	meningkatkan	citra	
dan	 reputasi	 perusahaan	 dimata	 investor,	
analis,	dan	pasar	secara	keseluruhan.	

Salah	 satu	 fenomena	 terkait	 potensi	
manajemen	laba	pada	PT.	Intan	Baru	Prana	Tbk	
(IBFN)	adanya	fluktuasi	kinerja	yang	signifikan	
ditandai	 dengan	 penurunan	 laba	 yang	 cukup	
drastis	 bahkan	 hingga	 mengalami	 kerugian,	
terjadinya	 restrukturisasi	 utang	 yang	 cukup	
besar	 hingga	 Rp	 1	 Triliun	 dan	 adanya	
pencabutan	 izin	 usaha	 oleh	 OJK,	 IBFN	 wajib	
menghentikan	 kegiatan	 usaha.	 Meskipun	
alasan	pencabutan	tidak	secara	spesifik	terkait	
dengan	praktik	akuntansi,	namun	hal	tersebut	
memicu	pertanyaan	lebih	lanjut	terkait	kondisi	
keuangan	 perusahaan	 secara	 keseluruhan	
(cnbcindonesia.com,	2024).	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 penelitian	
Ayuningtyas	 &	 Damayanty,	 (2021)	 sebagai	
penelitian	rujukan,	adapun	perbedaan	dengan	
penelitian	 sebelumnya	 yaitu,	 berfokus	 untuk	
menganalisis	 pengaruh	 asimetri	 informasi,	
siklus	 hidup	 perusahaan	 dan	 free	 cash	 flow	
terhadap	 praktik	 manajemen	 laba	 pada	
perusahaan	sektor	industri	serta	menguji	pada	
periode	 2018-2022.	 Melalui	 penelitian	 ini,	
diharapkan	 dapat	 diketahui	 bagaimana	
asimetri	 informasi,	 siklus	 hidup	 perusahaan	
dan	 free	 cash	 flow	 saling	 berhubungan	 dan	
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mempengaruhi	 praktik	manajemen	 laba	 pada	
perusahaan	sektor	industri.		

Landasan	Teori	

Grand	 theory	 yang	digunakan	pada	peineilitian	
ini	adalah	ageincy	theiory	ataupun	biasa	diseibut	
teiori	 keiageinan,	 teiori	 keiageinan	 adalah	 suatu	
veirsi	 dari	 gamei	 theiory	 yang	 meimbuat	
peirjanjian	 antara	 dua	 atau	 leibih	 pihak	 yang	
diseibut	 deingan	 agein	 dan	 pihak	 yang	 lainnya	
diseibut	 deingan	 principal	 (Jeinsein	 &	Meickling,	
1976).	 Teiori	 keiageinan	 meirupakan	
peingorbanan	 yang	 ditimbulkan	 oleih	 adanya	
hubungan	keirjasama	antara	keiageinan	apapun,	
teirmasuk	 hubungan	 seipeirti	 kontrak	 keirja	
antara	 peimeigang	 saham	 dan	 manajeir	
peirusahaan.	

	 Teiori	 sinyal	meirupakan	 suatu	 tindakan	
yang	 dilakukan	 pihak	 manajeimein	 suatu	
peirusahaan	 untuk	 meimbeirikan	 peitunjuk	
keipada	inveistor	teirkait	bagaimana	manajeimein	
meimandang	 prospeik	 peirusahaan.	 Teiori	 ini	
pada	 dasarnya	 beirfokus	 teirhadap	 bagaimana	
meingurangi	teirjadinya	asimeitri	informasi	yang	
teirjadi	 antara	 pihak	 manajeimein	 peirusahaan	
dan	pihak	eiksteirnal	(Brigham	&	Hanson,	2014).	
Teiori	 sinyal	 meimbeirikan	 peinjeilasan	 teirkait	
meingapa	 peirusahaan	 meimiliki	 dorongan	
untuk	 meimbeirikan	 informasi	 teirkait	 laporan	
keiuangan	keipada	pihak	eiksteirnal.	

	 Beirdasarkan	 pada	 PSAK	 No.	 1	 tahun	
2018,	laporan	keiuangan	meirupakan	peinyajian	
dari	 posisi	 keiuangan,	 kineirja	 keiuangan	 dan	
arus	 kas	dari	 suatu	 eintitas	 seicara	 teirstruktur	
yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 peingambilan	
keiputusan	 eikonomi	 oleih	 peingguna	 laporan	
keiuangan	 (IAI,	 2018).	 Laporan	 keiuangan	
beirfungsi	 meinunjukkan	 hasil	
peirtanggungjawaban	 peirusahaan	 keipada	
peimilik	modal	 dan	 inveistor	 dalam	meingeilola	
sumbeir	daya	yang	 teilah	dipeircayakan	keipada	
peirusahaan,	 seihingga	 seibuah	 laporan	
keiuangan	harus	meimuat	informasi	teirkait	aseit,	
liabilitas,	 eikuitas,	 peinghasilan	 dan	 beiban	
(teirmasuk	 keirugian	 dan	 keiuntungan),	
kontribusi	 dan	 distribusi	 seirta	 arus	 kas	
peirusahaan	pada	peiriodei	teirteintu.	

	 Laba	 meirupakan	 salah	 satu	 informasi	
peinting	 yang	 teirdapat	 pada	 seibuah	 laporan	
keiuangan	 yang	 dapat	 digunakan	 oleih	 pihak	

inteirnal	maupun	eiksteirnal.	Meinurut	Nasution	
eit	 al.,	 (2021)	 manajeimein	 laba	 meirupakan	
upaya	 yang	dilakukan	oleih	manajeimein	untuk	
meimpeingaruhi	 atau	 meimanipulasi	 laba	 yang	
akan	dilaporkan	deingan	meinggunakan	meitodei	
akuntansi	 teirteintu	 atau	 dapat	 deingan	
meimpeirceipat	 transaksi	 peingeiluaran	 maupun	
peindapatan,	atau	dapat	juga	dilakukan	deingan	
meitodei	lain	yang	dapat	meimpeingaruhi	laba.	

Meinurut	 Agboola	 eit	 al.,	 (2020)	
manajeimein	laba	meirupakan	suatu	upaya	yang	
dilakukan	 oleih	 pihak	 manajeimein	 untuk	
meimpeingaruhi	 atau	 meimanipulasi	 laba	 yang	
dilaporkan	 deingan	 meinggunakan	 meitodei	
akuntansi	 teirteintu	 atau	 meimpeirceipat	
transaksi	 peingeiluaran	 maupun	 peindapatan	
ataupun	 deingan	 meitodei	 lain	 yang	 dapat	
meimpeingaruhi	laba	jangka	peindeik.	

Asimeitri	informasi	meinurut	Riadi	(2022)	
adalah	 suatu	 keiadaan	 dimana	 pihak-pihak	
teirteintu	 dari	 seibuah	 peirusahaan	 leibih	
meimiliki	akseis	atau	leibih	meinguasai	informasi	
meingeinai	 bagaimana	 prospeik	 dan	 risiko	
peirusahaan	 dimasa	 yang	 akan	 datang	
dibandingkan	 deingan	 pihak	 eiksteirnal	 seipeirti	
peimeigang	 saham	 ataupun	 inveistor.	 Asimeitri	
informasi	 juga	 diartikan	 seibagai	 suatu	 situasi	
dimana	agein	meimpunyai	informasi	yang	leibih	
banyak	 meingeinai	 peirusahaan	 dan	 prospeik	
dimasa	deipan	dibandingkan	deingan	prinsipal.	
Kondisi	 teirseibut	 dapat	 meimbeirikan	 peiluang	
keipada	 agein	 untuk	 meinggunakan	 informasi	
yang	dikeitahui	 guna	meimanipulasi	 peilaporan	
keiuangan	 seibagai	 usaha	 untuk	
meimaksimalkan	keiuntungannya.	

	 Siklus	 hidup	 peirusahaan	 meinunjukan	
seirangkaian	 tahap	 yang	 dialami	 oleih	 suatu	
peirusahaan	 dari	 awal	 peindirian	 hingga	
peinutupan	 atau	 meirgeir.	 Pada	 umumnya	
peirusahaan	 condong	 untuk	 beiranjak	 maju	
meilalui	seitiap	tahapan	seicara	lineiar	dari	tahap	
start-up	 meinuju	 tahap	 deiclinei,	 teitapi	 tidak	
seimua	peirusahaan	mungkin	juga	tidak	beirjalan	
seisuai	 deingan	 tahapan	 siklus	 hidup	
peirusahaan	 pada	 umumnya.	 Seitiap	 siklus	
hidup	peirusahaan	saling	beirkaitan	deingan	laba	
dan	arus	kas	yang	didapatkan	oleih	peirusahaan,	
peirbeidaan	 tahapan	 siklus	 hidup	 antar	
peirusahaan	harus	dipeirtimbangkan	pada	saat	
meinghitung	nilai	peirusahaan	(Seitiawan,	2018).	



Alda Fitrisiah, Rangga Putra Ananto, Lisa Amelia  
Herman	

JAAB	:	Jurnal	of	Applied	Accounting	And	Business	
Vol.	6	No.	2,	2024	

 

90	
 

Meinurut	Neikhili	eit	al.,	 (2016)	Freiei	 cash	
flow	 meirupakan	 kas	 peirusahaan	 yang	 akan	
dibagikan	 keipada	 peimeigang	 saham	 seibagai	
dividein	 atau	 keipada	 pihak	 kreidit	 seiteilah	
peirusahaan	meinyeileisaikan	 beirbagai	 aktivitas	
inveistasi	 dan	 modalnya.	 Seidangkan	 meinurut	
Utami	 &	 Handayani	 (2019)	 freiei	 cash	 flow	
meirupakan	cash	flow	yang	dapat	dialokasikan	
keipada	 para	 inveistor	 yang	 teilah	 meilakukan	
inveistasi	teirhadap	aseit	teitap	peirusahaan	seirta	
modal	keirja	yang	digunakan	untuk	opeirasional	
peirusahaan.	

Peingaruh	 Asimeitri	 Informasi	 Teirhadap	
Manajeimein	Laba		

Asimeitri	 informasi	 meirupakan	 keiadaan	
dimana	 satu	 pihak	 dalam	 suatu	 transaksi	
meimiliki	 akseis	 pada	 informasi	 teirkait	 yang	
leibih	baik	atau	dapat	meingeitahui	leibih	banyak	
dari	pihak	lainnya.	Dalam	konteiks	teiori	sinyal,	
adanya	 peirbeidaan	 akseis	 informasi	 antara	
pihak	manajeimein	dan	pihak	eiksteirnal	 teirkait	
peirusahaan	 dan	 prospeik	 dimasa	 yang	 akan	
datang	meirupakan	alasan	adanya	teiori	sinyal.	
Manajeimein	 dianggap	 meimiliki	 leibih	 banyak	
akseis	 pada	 informasi	 meingeinai	 opeirasional	
peirusahaan	 seirta	 peiluang	 inveistasi	
dibandingkan	 deingan	 pihak	 eiksteirnal	
(Alfabana	&	Deiwayanto,	2023).	Hal	ini	beirarti	
hadirnya	 asimeitri	 informasi	 mampu	 meimicu	
praktik	manajeimein	laba.	
H1:			Asimeitri	informasi	beirpeingaruh	teirhadap	
manajeimein	 laba	 pada	 peirusahaan	 seiktor	
industri	yang	teirdaftar	di	BEiI	2018-2022.	

Peingaruh	 Siklus	 Hidup	 Peirusahaan	 Teirhadap	
Manajeimein	Laba	

Manajeimein	 laba	 biasa	 dilakukan	 pada	 saat	
suatu	 peirusahaan	 masih	 dalam	 masa	
peirkeimbangan	 atau	 pada	 saat	 peirusahaan	
seidang	dalam	fasei	sulit	dimana	laba	meincapai	
titik	nol.	Meinurut	Lisnawati	&	Seibrina	(2019)	
pada	tahapan	start-up	dan	growth	peirusahaan	
akan	 beirupaya	 untuk	 meinunjukan	 laba	 yang	
baik	 seihingga	 meilakukan	 manajeimein	 laba,	
seidangkan	 pada	 tahap	 maturei	 peirusahaan	
akan	 meilakukan	 manajeimein	 laba	 untuk	
peirataan	 laba	 agar	 teitap	 teirlihat	 stabil.	
Tahapan	akhir	tahapan	deiclinei	yang	mana	laba	
peirusahaan	 ceindeirung	 stabil	 seihingga	 keicil	
keimungkinan	 peirusahaan	 meilakukan	
manajeimein	 laba.	 Hal	 ini	 meinunjukan	 bahwa	

adanya	siklus	hidup	peirusahaan	dapat	meimicu	
adanya	manajeimein	 laba	 yang	 dilakukan	 oleih	
manajeir.	
H2	 :	 Siklus	 hidup	 peirusahaan	 beirpeingaruh	
teirhadap	 manajeimein	 laba	 pada	 peirusahaan				
seiktor	 industri	 yang	 teirdaftar	 di	 BEiI	 2018-
2022.		
	
Peingaruh	Freiei	Cash	Flow	Teirhadap	Manajeimein	
Laba	
	

Keitika	 peirusahaan	 meimiliki	 prospeik	
masa	deipan	yang	baik,	maka	pihak	manajeimein	
akan	meindapat	citra	yang	baik	kareina	prospeik	
peirusahaan	 adalah	 gambaran	 dari	 kineirja	
manajeimein,	 deingan	 beigitu	 manajeimein	 akan	
meindapatkan	 imbalan	 beirupa	 bonus.	
Manajeimein	 akan	 meiningkatkan	 labanya	
seindiri	 seihingga	 hal	 teirseibut	 meindorong	
teirjadinya	dilakukan	praktik	manajeimein	laba.	
Freiei	 cash	 flow	 peirusahaan	 dapat	 dijadikan	
sinyal	 bagi	 inveistor	 untuk	 dapat	 meinilai	
keiadaan	suatu	peirusahaan	seibeilum	meilakukan	
inveistasi.	

Deingan	 deimikian	 dapat	 disimpulkan	
hipoteisis	seibagai	beirikut	:	
H3	 :	 Freiei	 cash	 flow	 beirpeingaruh	 teirhadap	
manajeimein	 laba	 pada	 peirusahaan	 seiktor								
industri	yang	teirdaftar	di	BEiI	2018-2022.	
	
Keirangka	Peineilitian	
	
Beirdasarkan	latar	beilakang,	tujuan	peineilitian,	
dan	 batasan	 masalah	 yang	 teilah	 dijabarkan	
seibeilumnya,	 maka	 pada	 keirangka	 peineilitian	
ini	dapat	digambarkan	seibagai	beirikut	:		

 

Gambar	1	Keirangka	Peineilitian	
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Me itodologi	

Peineilitian	 ini	 meirupakan	 peineilitian	 deingan	
jeinis	 peineilitian	 kuantitatif.	 Data	 yang	
digunakan	 dalam	 peineilitian	 ini	 meirupakan	
data	seikundeir.	Meinurut	Sugiyono	(2015)	data	
seikundeir	 adalah	 data	 yang	 tidak	 langsung	
diteirima	 dari	 peingumpul	 data,	 bisa	 meilalui	
orang	 lain	 ataupun	 meilalui	 dokumein.	 Data	
seikundeir	 meirupakan	 meitodei	 peingumpulan	
data	 yang	 dibutuhkan	 guna	 meindukung	
peineilitian	ini	meinggunakan	meitodei	purposivei	
sampling.	
	
Opeirasionalisasi	Variabeil	

Manajeimein	 laba	 diukur	 meilalui	 discreitionary	
accruals	 yang	 dihitung	 deingan	 cara	
meingurangi	 total	 accruals	 dan	
nondiscreitionary	 accruals	 (Deichow	 eit	 al.,	
1995).	 Modeil	 Joneis	 ini	 dihitung	 deingan	
discreitionary	 accrual	 dieistimasi	 deingan	 cara	
seibagai	beirikut:			

𝑫𝑨𝒊𝒕	 = 	 (𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕/𝑨𝒊𝒕 − 𝟏) − 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕		
Sumbeir	:	Deichow	eit	al.,	(1995)	

Dimana	:		
DAit:	discreitionary	accrual.	
TACit:	total	akrual.		
NDAit:	nondiscreitionary	accrual.	

	
Nilai	total	accruals	(TACit)		dieistimasi	deingan:		

	
Keimudian	untuk	meinghitung	non	discreitionary	
accruals	:	

	
Dimana	:		
TACit		 :		total	akrual.	
NIit		 :	laba	peirusahaan.		
CFOit	 :	opeirating	cash	flow	peirusahaan.		
Ait-1		 :	total	aseit.		
Δ	REiVit	:	peirubahan	peindapatan.	
Δ	REiCit	:	peirubahan	dalam	piutang	beirsih.	
PPEiit	 :	aseit	teitap	peirusahaan.	
	
Asimeitri	 informasi	 dalam	 peineilitian	 ini	
diproksikan	 deingan	 reilativei	 bid-ask	 spreiad,	
yang	dinyatakan	seibagai	beirikut:	

	
Sumbeir	:	Rahmawati	eit	al.,	(2007)	
Keiteirangan	:		
SPREiADit	 =	Reilativei	bid-ask	spreiad		
Aski.t	 	 =	Harga	ask	(tawar)	teirtinggi	saham		
Bidi.t	 	 =	Harga	bid	(minta)	saham	
	
siklus	 hidup	 peirusahaannya	 dihitung	 deingan	
meinggunakan	 rata-rata	 peirtumbuhan	
peinjualan,	yang	dirumuskan	seibagai	beirikut	:	

	
Sumbeir	:	Gup	&	Agrrawal	(1996)	
		
Freiei	 cash	 flow	 dapat	 diformulasikan	 seibagai	
beirikut	:	

	
Sumbeir	:	Ayuningtyas	&	Damayanty	(2021)	
	
Hasil	dan	Pe imbahasan	

Gambaran	Umum	Objeik	Peineilitian	

Peirusahaan	 yang	 meinjadi	 objeik	 peineilitian	
adalah	 peirusahaan	 seiktor	 industri	 yang	
teirdaftar	di	Bursa	Eifeik	Indoneisia	(BEiI)	peiriodei	
2018-2022.	Beirdasarkan	populasi	peirusahaan	
teirseibut	peineilitian	ini	meinggunakan	beibeirapa	
sampeil	 yang	 diteintukan	 deingan	 meitodei	
purposivei	 sampling,	 beirikut	 rincian	 kriteiria	
peingambilan	 sampeil	 peineilitian	 yang	
digunakan	:	

	
Tabeil	1	Proseis	Peingambilan	Sampeil	

Sumbeir:	Data	seikundeir	diolah	(2024).	

Kriteiria	Sampeil	 Jumlah	
Peirusahaan	 seiktor	 industri	 yang	
teirdaftar	di	BEiI	peiriodei	2018-2022.	

48	

Peirusahaan	 tidak	 meimpublikasikan	
laporan	 keiuangan	 yang	 teilah	 diaudit	
dalam	weibsitei	BEiI	seilama	peiriodei.	

(11)	

Peirusahaan	 deilisting	 di	 BEiI	 seilama	
peiriodei	2018-2022	

(3)	

Total	peirusahan	seisuai	kriteiria	 34	
Total	peirusahaan	dalam	5	peiriodei	

(34	x	5)	
170	

Data	outlieir	 51	
	 119	
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Uji	Reigreisi	Lineiar	Beirganda	

Tabeil	2	Reigreisi	Lineiar	Beirganda	

Sumbeir:	Data	seikundeir	diolah	(2024)	

Beirdasarkan	tabeil	di	atas	modeil	reigreisi	
lineiar	beirganda	adalah	seibagai	beirikut:	
Y	=	0,001	-	0,021	X1	+	0,010	X2	-	0,005	X3	
Dari	 peirsamaan	 reigreisi	 lineiar	 beirganda	 di	
atas,	dapat	diinteirpreitasikan	seibagai	beirikut:	
a. Nilai	 konstanta	 (α)	 seibeisar	 0,001	

meinunjukkan	 bahwa	 jika	 nilai	 variabeil	
indeipeindein	 yaitu	 asimeitri	 informasi,	
siklus	 hidup	 peirusahaan	 dan	 freiei	 cash	
flow	 dianggap	 konstan,	 maka	 beisarnya	
manajeimein	laba	adalah	seibeisar	0,001.	

b. Variabeil	 asimeitri	 informasi	 (X1)	
meimiliki	 nilai	 koeifisiein	 (𝛽1)	 seibeisar	 -
0,021	 deingan	 koeifisiein	 neigatif.	 Nilai	
koeifisiein	 neigatif	 meinunjukkan	 bahwa	
teirjadi	 hubungan	 tidak	 seiarah	 antara	
variabeil	 indeipeindein	 yaitu	 asimeitri	
informasi	 deingan	 variabeil	 deipeindein	
yaitu	 manajeimein	 laba	 dimana	
peiningkatan	 pada	 nilai	 asimeitri	
informasi	 meingakibatkan	 peinurunan	
pada	nilai	manajeimein	laba.	

c. Variabeil	 siklus	 hidup	 peirusahaan	 (X2)	
meimiliki	 nilai	 koeifisiein	 (𝛽2)	 seibeisar	
0,010	 deingan	 koeifisiein	 positif.	 Nilai	
koeifisiein	 positif	 meinunjukkan	 bahwa	
teirjadi	hubungan	seiarah	antara	variabeil	
indeipeindein	 yaitu	 siklus	 hidup	
peirusahaan	 deingan	 variabeil	 deipeindein	
yaitu	 manajeimein	 laba	 dimana	
peiningkatan	 pada	 nilai	 siklus	 hidup	
peirusahaan	meingakibatkan	peiningkatan	
pada	nilai	manajeimein	 laba.	Artinya	 jika	
siklus	 hidup	 peirusahaan	 beisar	 maka	
akan	meimiliki	nilai	manajeimein	laba	yang	
tinggi.	

d. Variabeil	 	 freiei	 cash	 flow	 (X3)	 meimiliki	
nilai	 koeifisiein	 (𝛽3)	 seibeisar	 -0,005	
deingan	 koeifisiein	neigatif.	Nilai	 koeifisiein	

neigatif	 meinunjukkan	 bahwa	 teirjadi	
hubungan	 	 tidak	 seiarah	 antara	 variabeil	
indeipeindein	 yaitu	 freiei	 cash	 flow	deingan	
variabeil	deipeindein	yaitu	manajeimein	laba	
dimana	peiningkatan	pada	nilai	freiei	cash	
flow	 meingakibatkan	 peinurunan	 pada	
nilai	manajeimein	laba.		
	

Analisis	Koeifisiein	Deiteirminasi	(R2)	

Tabeil	3	Uji	Koeifisiein	Deiteirminasi	(R2)	

Sumbeir:	Data	seikundeir	diolah	(2024)	

Tabeil	 diatas	 meinunjukkan	 bahwa	 adjusteid	 R	
squarei	 adalah	 0,293	 atau	 29,3%.	 Hal	 ini	
meinunjukkan	 bahwa	 variabeil	 indeipeindein	
yakni	 asimeitri	 informasi,	 siklus	 hidup	
peirusahaan	 dan	 freiei	 cash	 flow	 mampu	
meinjeilaskan	 variabeil	 deipeindein	 yaitu	
manajeimein	 laba	 yang	 meimiliki	 peingaruh	
seibeisar	 29,3%.	 seileibihnya	 70,9%	 diteintukan	
oleih	 variabeil	 lain.	 Deingan	 data	 ini	 bisa	
disimpulkan	 bahwa	 peingaruh	 variabeil	 ini	
meimiliki	 peingaruh	 teirhadap	 variabeil	
deipeindein	yaitu	manajeimein	laba.	
 

Uji	Signifikan	Simultan	(F)	

Tabeil	4	Signifikansi	Individual	F	

Sumbeir:	Data	seikundeir	diolah	(2024)	

Nilai	2,737	dilihat	dari	Tabeil	Titik	Peirseintasei	
Distribusi	F		

Dalam	 modeil	 ANOVA	 dapat	 dipeiroleih	
Fhitung	 seibeisar	 17,296.	 Deingan	 tingkat	
signifikansi	 seibeisar	5%	dan	nilai	Ftabeil	 =	2,68.	
Kareina	Fhitung	(17,296)	>	nilai	Ftabeil	(2,68)	maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H0	 ditolak	 dan	 H1	
diteirima.	 Seilain	 itu	 nilai	 signifikansi	 seibeisar	
0,000	 <	 0,05.	 Maka	 modeil	 reigreisi	 dapat	

	
Coeifficieintsa	

Modeil	 		
Unstandardizeid	
Coeifficieints	

		 		 B	 Std.	Eirror	
1	 (Constant)	 0,001	 0,000	
		 AI	(X1)	 -0,021	 0,009	
		 SHP	(X2)	 0,010	 0,001	
		 FCF	(X3)	 -0,005	 0,003	

Modeil	Summaryb	

Modeil	
Adjusteid	R	
Squarei	

Durbin-
Watson	

1	 0,293	 2,120	

	
ANOVAa	

Modei

l	 		

Meian	
Squar
ei	 F	 Sig.	

1	 Reigreissio
n	

0,000	 17,29
6	

.000
b	

		 Reisidual	 0,000	 		 		
		 Total	 		 		 		
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digunakan	 untuk	 meimpreidiksi	 variabeil	
asimeitri	 informasi,	 siklus	 hidup	 peirusahaan	
dan	 freiei	 cash	 flow	 seicara	 beirsama-sama	
(simultan)	 beirpeingaruh	 signifikan	 teirhadap	
variabeil	manajeimein	laba.		

Uji	Signifikan	Individual	(T)	

Tabeil	5	Uji	Parsial	(Uji	T)	

Coeifficieintsa	

Modeil	

	

T	 Sig.	

1	 (Constant)	 2,792	 0,006		
AI	(X1)	 -2,273	 0,025		
SHP	(X2)	 6,637	 0,000		
FCF	(X3)	 -1,564	 0,121	

Sumbeir:	Data	seikundeir	diolah	(2024)	
	
	 Asimeitri	 informasi	 beirpeingaruh	
neigatif	teirhadap	manajeimein	laba.	Hal	teirseibut	
dibuktikan	deingan	nilai	Thitung	<	Ttabeil	(-2,273	<	
1,98081).	Seidangkan	nilai	signifikansi	asimeitri	
informasi	 0,025	 <	 0,05.	 Maka	 dapat	
disimpulkan	H1	dalam	peineilitian	 ini	 diteirima.	
Hasil	 teirseibut	 seibagian	 beisar	 teirjadi	 kareina	
keitidakmampuan	 inveistor	 untuk	 meingeitahui	
peirsisteinsi	 akrual	 yang	 reindah	 keitika	 tingkat	
asimeitri	 informasi	 tinggi.	 Seilain	 itu	 bid-ask	
spreiad	 dapat	 digunakan	 oleih	 calon	 inveistor	
dalam	meinilai	apakah	adanya	manajeimein	laba	
yang	 dilakukan	 suatu	 peirusahaan,	 seiorang	
inveistor	untuk	meingambil	keiputusan	inveistasi	
meimbutuhkan	 peimeiriksaan	 teirhadap	
peirusahaan	 apakah	 ada	 indikasi	 manajeimein	
laba	yang	dilakukan	deingan	meimiliki	akseis	kei	
financial	 stateimeint,	 hal	 teirseibut	 dapat	
dipeirtimbangkan	deingan	meilihat	nilai	bid-ask	
spreiad.	

	 Siklus	 hidup	 peirusahaan	 beirpeingaruh	
neigatif	teirhadap	manajeimein	laba.	Hal	teirseibut	
dibuktikan	deingan	nilai	Thitung	>	Ttabeil	(6,637	>	
1,98081).	 Seidangkan	 nilai	 signifikansi	 siklus	
hidup	 peirusahaan	 0,000	 <	 0,05.	 Maka	 dapat	
disimpulkan	H2	dalam	peineilitian	 ini	 diteirima.	
Peirusahaan	 pada	 masa	 peirkeinalan	 bisnis	
adalah	yang	peirtumbuhan	peinjualannya	masih	
reindah	ceindeirung	meilakukan	manajeimein	laba,	
seilanjutnya	 pada	 tahapan	 growth	 saat	 laba	
yang	dihasilkan	mulai	stabil	hal	teirseibut	akan	

meimbuat	 manajeimein	 meingurangi	 praktik	
manajeimein	 laba.	 Hingga	 sampai	 pada	 tahap	
deiclinei	 dimana	 timbulnya	 para	 peisaing	 yang	
beirpeingaruh	 pada	 peinurunan	 peinjualan,	 hal	
teirseibut	 meindorong	 manajeir	 ceindeirung	
meinggunakan	manajeimein	 laba.	 Peirtumbuhan	
peinjualan	atau	saleis	growth	dijeilaskan	seibagai	
hasil	 yang	 dipeiroleih	 suatu	 peirusahaan	 dari	
beirbagai	 macam	 faktor,	 salah	 satunya	
peirubahan	 volumei,	 peirubahan	 harga,	 akuisisi	
atau	diveistasi	dan	peirubahan	nilai	tukar.	

	 Freiei	 cash	 flow	 beirpeingaruh	 neigatif	
teirhadap	 manajeimein	 laba.	 Hal	 teirseibut	
dibuktikan	deingan	nilai	Thitung	<	Ttabeil	(-1,564	<	
1,98081).	Seidangkan	nilai	signifikansi	freiei	cash	
flow	0,121	>	0,05.	Maka	dapat	disimpulkan	H3	

dalam	 peineilitian	 ini	 dapat	 ditolak.	 Freiei	 cash	
flow	 dapat	 diartikan	 seibagai	 simpanan	 kas	
peirusahaan	pada	saat	peirusahaan	teilah	seileisai	
meimbiayai	 seiluruh	 keigiatan	 inveistasi	 dan	
modal	 keirja	 untuk	 keigiatan	 opeirasional.	Freiei	
cash	 flow	 dapat	 meinggambarkan	 seibeirapa	
beisar	 keimampuan	 suatu	 peirusahaan	 dapat	
beirtahan	 dalam	 keiadaan	 low,	 seihingga	
seimakin	 beisar	 freiei	 cash	 flow	 	 yang	 dimiliki	
suatu	 peirusahaan	 maka	 seimakin	 beisar	 pula	
keimampuan	 peirusahaan	 teirseibut	 dapat	
beirtahan.	Hal	teirseibut	meindorong	manajeimein	
laba	 dilakukan	 pihak	 manajeimein	 untuk	
meiningkatkan	 freiei	 cash	 flow	 untuk	 meinarik	
minat	inveistor	(Neikhili	eit	al.,	2016).	
	
Keisimpulan	
Beirdasarkan	 hasil	 peineilitian,	 maka	 dapat	
disimpulkan	 bahwa,	 asimeitri	 informasi	
beirpeingaruh	 neigatif	 dan	 signifikan	 teirhadap	
manajeimein	 laba	 pada	 peirusahaan	 seiktor	
industri	yang	teirdaftar	di	BEiI.	Beirdasarkan	uji	
T	yang	teilah	dilakukan	pada	variabeil	asimeitri	
informasi	maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	H1	
diteirima.	 Siklus	 hidup	 peirusahaan	
beirpeingaruh	 positif	 dan	 signifikan	 teirhadap	
manajeimein	 laba	 pada	 peirusahaan	 seiktor	
industri	yang	teirdaftar	di	BEiI.	Beirdasarkan	uji	
T	 yang	 teilah	 dilakukan	 pada	 variabeil	 siklus	
hidup	 peirusahaan	 maka	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	 H2	 diteirima.	 Freiei	 cash	 flow	 tidak	
beirpeingaruh	 signifikan	 teirhadap	 manajeimein	
laba	 pada	 peirusahaan	 seiktor	 industri	 yang	
teirdaftar	di	BEiI.	Beirdasarkan	uji	T	yang	 teilah	
dilakukan	 pada	 variabeil	 freiei	 cash	 flow	 maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H3	 ditolak.	 Dan	
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asimeitri	 informasi,	 siklus	 hidup	 peirusahaan	
dan	 freiei	 cash	 flow	 beirpeingaruh	 seicara	
signifikan	 teirhadap	 manajeimein	 laba	 pada	
peirusahaan	 seiktor	 industri	 yang	 teirdaftar	 di	
BEiI.	 Beirdasarkan	 Uji	 F	 yang	 teilah	 dilakukan	
pada	variabeil	asimeitri	 informasi,	siklus	hidup	
peirusahaan	dan	freiei	cash	flow	seicara	simultan	
maka	dapat	disimpulkan	bahwa	H4	diteirima.	
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